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Abstrak 
 

Pengangguran merupakan permasalahan yang pasti dihadapi oleh suatu negara, terutama negara berkembang 

seperti Indonesia. Riau merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang tingkat penganggurannya mengalami kenaikan atau 

penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2019 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di provinsi Riau sebesar 5,76%, pada 

tahun 2020 meningkat menjadi 6,32% dan pada tahun 2021 menurun menjadi 4,42%. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk mengurangi tingkat pengangguran di provinsi Riau dengan cara mengelompokkan kabupaten/kota yang ada 

di provinsi Riau sehingga mengetahui di mana wilayah yang memiliki tingkat pengangguran tinggi dan wilayah yang 

memiliki tingkat pengangguran rendah supaya pemerintah dapat memberikan solusi pada wilayah dengan tingkat 

pengangguran tinggi. Metode Fuzzy K-Means dapat membantu menentukan clustering tingkat pengangguran di provinsi 

Riau berdasarkan indikator tingkat pengangguran khususnya Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dari 12 kabupaten/kota di provinsi Riau terbagi menjadi dua cluster yaitu cluster tingkat 

pengangguran tinggi dan cluster tingkat pengangguran rendah, cluster dengan tingkat pengangguran tinggi terdapat 6 

wilayah dan tingkat pengangguran rendah terdapat 6 wilayah. 

 

Kata kunci: Clustering, Fuzzy K-Means, Data Mining. 

 

 

Abstract 
 

Unemployment is a problem that must be faced by a country, especially in developing countries such as Indonesia. 

Riau is one of the provinces in Indonesia where the unemployment rate increases or decreases every year. In 2019 the Open 

Unemployment Rate (TPT) in Riau province was 5.76%. In 2020 it increased to 6.32%, and in 2021 it decreased to 4.42%. 

Therefore, this study aims to reduce the unemployment rate in Riau province by grouping regencies/cities so that it knows 

which areas have high and low unemployment rates so that the government can provide solutions to areas with high 

unemployment rates. The Fuzzy K-Means method can help determine the clustering of unemployment rates in Riau province 

based on unemployment rate indicators, primarily the Open Unemployment Rate (TPT), Labor Force Participation Rate 

(TPAK), Gross Regional Domestic Product (GRDP), and Human Development Index (IPM). The results of this study 

indicate that of the 12 regencies/cities in Riau province, they are divided into two clusters, namely clusters of high 

unemployment rates and clusters of low unemployment rates, clusters with high unemployment rates are 6 regions and low 

unemployment rates are 6 regions 

 

Keywords: clustering, Fuzzy K-Means, Data Mining. 

 

 

Pendahuluan 
 

Pengangguran merupakan suatu permasalahan sering dihadapi oleh negara berkembang salah satunya Indonesia. 

Pengangguran adalah suatu keadaan di mana seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan 

tetapi belum dapat memperolehnya. Pengangguran meliputi penduduk yang tidak bekerja tetapi sedang mencari pekerjaan, 

atau mempersiapkan suatu usaha, atau merasa tidak mungkin mendapat pekerjaan (putus asa), atau sudah diterima bekerja 

tetapi belum mulai bekerja. [1]–[4] 
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Riau merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang masuk kategori jumlah pengangguran menurun, namun 

masih lumayan tinggi. Tingkat pengangguran terbuka di Riau pada tahun 2019 menurun menjadi 5,76%, tingkat 

pengangguran terbuka pada tahun 2020 meningkat menjadi 6,32 % dan menurun menjadi 4,42% pada tahun 2021 [5]–[8]. 

Menurut Badan Perencana Pembangunan Daerah (Bappeda), yang menunjukkan tingginya kesejahteraan di suatu negara 

atau daerah adalah indikator ketenagakerjaan yang tercermin pada turunnya Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). [9]–[12] 

Penulis memanfaatkan metode clustering tingkat pengangguran untuk mengetahui mana daerah di provinsi Riau dengan 

tingkat penganggguran tinggi dan daerah dengan tingkat pengangguran rendah sehingga pemerintah dapat memberikan 

solusi dengan cara menambah lapangan pekerjaan atau menambah pelatihan kerja agar masyarakat memiliki skill untuk 

daerah yang memiliki tingkat pengangguran tinggi. [13], [14] 

Berbagai penelitian telah dilakukan yang berkaitan dengan clustering dengan metode Algoritma K-Means. 

Penelitian [15] yang berjudul “Pengelompokkan Suhu di Kota Pekanbaru Menggunakan Metode K-Means”, penelitian 

selanjutnya oleh [16] dengan judul “K-Means Clustering Analysis pada Persebaran Tingkat Pengangguran Kabupaten/Kota 

di Sulawesi Selatan” dan penelitian oleh [17] berjudul “Penerapan Metode K-Means pada Pengelompokkan Pengangguran 

di Indonesia”. Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan di atas dan dimotivasi dari penelitian sebelumnya maka penulis 

meneliti permasalahan pengelompokkan dengan metode K-Means sehingga didapatkannya hasil dan solusi, yang berjudul 

“Clustering Kabupaten/Kota di Provinsi Riau Berdasarkan Indikator Tingkat Pengangguran dengan Metode Fuzzy K-

Means”. 

 

 

Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu hanya mengolah data yang tersedia. Data diperoleh dari website 

dan publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Riau. Data yang diambil adalah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

dalam persen, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dalam persen, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam 

milyar rupiah, dan laju pertumbuhan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dalam persen dari tahun 2017-2021. Keempat 

indikator tersebut merupakan variabel yang digunakan untuk proses clustering kabupaten/kota di provinsi Riau 

menggunakan metode Fuzzy K-Means.  

 

Langkah analisis metode K-Means adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan centroid awal. 

2. Menghitung jarak Euclidean. 

𝑑𝑖𝑘 = √∑ (𝑥𝑖𝑗 − 𝑐𝑗𝑘)
2𝑚

𝑗=1                  (1) 

dengan: 

𝑥𝑖𝑗 = pusat cluster 

𝑐𝑗𝑘 = data indikator tingkat pengangguran 

𝑑𝑖𝑘 = jarak setiap objek 

3. Menghitung anggota cluster berdasarkan jarak terpendek. 

𝑀𝑖𝑛 ∑ 𝑑𝑖𝑘
𝑘
𝑘=1 = √∑ (𝑥𝑖𝑗 − 𝑐𝑗𝑘)2𝑚

𝑗=1         (2) 

4. Menghitung centroid baru untuk iterasi berikutnya. 

𝑐 =
∑ 𝑥𝑖𝑗

𝑝
𝑖=1

𝑝
             (3) 

dengan:  

𝑝 = banyaknya angggota cluster ke- 𝑘. 

5. Ulangi langkah ketiga dan keempat, jika tidak terjadi perubahan anggota cluster maka iterasi berhenti dan hasil 

cluster didapatkan. 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 
  

Metode Fuzzy K-Means digunakan untuk clustering kabupaten/kota di provinsi Riau berdasarkan indikator tingkat 

pengangguran dengan menggnakan langkah-langkah berikut: 

1. Menentukan cluster (𝑘) secara random. Berdasarkan penelitian [17] nilai cluster yang digunakan adalah 2 cluster 

(𝑘 = 2) yaitu cluster tertinggi (𝐶0) dan cluster terendah (𝐶1), 

2. Menentukan nilai centroid (pusat cluster) awal secara random untuk iterasi 1, cluster tertinggi (𝐶0) diperoleh dari 

nilai maksimum dan cluster terendah (𝐶1) diperoleh dari nilai minimum, 

Berikut adalah nilai centroid awal pada iterasi 1 yaitu: 
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Tabel 1. Centroid Awal pada Iterasi 1 

Indikator 𝑪𝟎 𝑪𝟏 

TPT 8,85 3,99 

TPAK 68,83 62,46 

PDRB 76300,31 12490,76 

IPM 80,98 65,41 

 

3.  Menghitung jarak setiap data terhadap centroid (pusat cluster) terpilih menggunakan rumus jarak Euclidean pada 

Persamaan (1) yaitu: 

 

• Jarak data ke-1 ke pusat cluster 𝐶0 

 𝑑1,1 = √
(4,94 − 8,85)2 + (65,43 − 68,83)2

+(23259,99 − 76300,31)2 + (70,24 − 80,98)2 = 53040,38 

 

• Jarak data ke-1 ke pusat cluster 𝐶1 

𝑑1,2 = √
(4,94 − 3,99)2 + (65,43 − 62,46)2

+(23259,99 − 12490,76)2 + (70,24 − 65,41)2 = 10769,17 

 

• Jarak data ke-2 ke pusat cluster 𝐶0 

𝑑2,1 = √
(4,52 − 3,85)2 + (67,78 − 68,83)2

+(29495,64 − 76300,31)2 + (69,70 − 80,98)2 = 46804,678 

 

• Jarak data ke-2 ke pusat cluster 𝐶1 

 

𝑑2,2 = √
(4,52 − 3,99)2 + (67,78 − 62,46)2

+(29495,64 − 12490,76)2 + (69,70 − 65,41)2 = 17004,88 

 

4. Menghitung jarak terpendek dan mengelompokkan data ke dalam cluster. Setelah didapatkan hasil jarak data 

dengan pusat cluster sampai data ke-12, selanjutnya menentukan jarak terpendek menggunakan Persamaan (2), 

sehingga didapat hasil berikut: 

 
Tabel 2. Jarak Terpendek pada Iterasi 1 

No Kabupaten/Kota 𝒅𝒊𝟏 𝒅𝒊𝟐 Jarak Terpendek Cluster 

1 Kuantan Singingi 53040,39 10769,17 53040,39 0 

2 Indragiri Hulu 46804,68 17004,88 17004,88 1 

3 Indragiri Hilir  32079,83 31729,73 31729,73 1 

4 Pelalawan 42111,79 21697,77 21697,77 1 

5 Siak 23131,15 40678,41 23131,15 0 

6 Kampar 25207,01 38602,55 25207,01 0 

7 Rokan Hulu 51454,78 12354,78 12354,78 1 

8 Bengkalis 8,57 63809,56 8,57 0 

9 Rokan Hilir 29981,75 33827,81 29981,75 0 

10 Kepulauan Meranti 63809,56 4,98 4,98 1 

11 Pekanbaru 6994,99 56814,57 6994,99 0 

12 Dumai 52018,96 11790,60 11790,60 1 

 
Tabel 3. Hasil Clustering pada Iterasi 1 

No Kabupaten/Kota 𝑪𝟎 𝑪𝟏 

1 Kuantan Singingi ✓  

2 Indragiri Hulu  ✓ 

3 Indragiri Hilir  ✓ 
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4 Pelalawan  ✓ 

5 Siak ✓  

6 Kampar ✓  

7 Rokan Hulu  ✓ 

8 Bengkalis ✓  

9 Rokan Hilir ✓  

10 Kepulauan Meranti  ✓ 

11 Pekanbaru  ✓ 

12 Dumai  ✓ 

 

Hasil Iterasi 1 didapat 𝐶0 sebanyak 5 kabupaten/kota dan 𝐶1 sebanyak 7 kabupaten/kota dan didapat centroid 

baru untuk menghitung iterasi 2. 

 

5. Menghitung centroid baru menggunakan hasil dari setiap anggota pada masing-masing cluster menggunakan 

Persamaan (3), yaitu: 

• Untuk cluster 𝐶0 terdapat 5 daerah yaitu kabupaten/kota Kuantan Singingi, Siak, Kampar, Bengkalis 

dan Rokan Hilir, sehingga: 

𝐶01 =
(4,94 + 4,84 + 5,56 + 8,85 + 4,74)

5
= 5,78 

𝐶02 =
(65,43 + 65,08 + 62,46 + 65,38 + 60,59)

5
 = 63,79 

𝐶03 =
(23259,93 + 53169,16 + 51093,31 + 76300,31 + 4618,87)

5
 = 50028,26 

𝐶04 =
(70,24 + 73,72 + 72,74 + 73,14 + 68,90)

5
= 71,75 

• Untuk cluster 𝐶1 terdapat 7 daerah yaitu kabupaten/kota Indragiri Hulu, Indragiri Hilir, Pelalawan, 

Rokan Hulu, Kepulauan Meranti, Pekanbaru dan Dumai, sehingga: 

𝐶11 =
(4,52 + 3,99 + 4,41 + 4,59 + 5,99 + 8,41 + 7,19)

7
= 5,58 

𝐶12 =
(67,78 + 65,48 + 68,83 + 65,96 + 67,02 + 64,57 + 66,20

7
= 66,55 

𝐶13  =

(29495,64 + 44220,48 + 34188,52 + 24845,54 + 12490,76

+69305,33 + 24281,35)

7
= 34118,23 

𝐶14  =
(69,70 + 66,54 + 71,50 + 69,40 + 65,41 + 80,98 + 74,26)

7
= 71,12 

 
Tabel 4. Centroid Baru pada Iterasi 2 

Indikator 𝑪𝟎 𝑪𝟏 

TPT 5,78 5,58 

TPAK 63,79 66,55 

PDRB 50028,26 34118,23 

IPM 71,75 71,12 

 

Selanjutnya melakukan perhitungan jarak Euclidean kembali dan jarak terpendek dari cluster sehingga didapatkan 

hasil pengelompokkan pada Iterasi 2. 

 

• Jarak data ke-1 ke pusat cluster 𝐶0 

 𝑑1,1 = √
(4,94 − 5,78)2 + (65,43 − 63,79)2

+(23259,99 − 50028,26)2 + (70,24 − 71,75)2 = 26768,33 

• Jarak data ke-1 ke pusat cluster 𝐶1 

𝑑1,2 = √
(4,94 − 5,58)2 + (65,43 − 66,55)2

+(23259,99 − 34118,23)2 + (70,24 − 71,12)2 = 10858,3 

• Jarak data ke-2 ke pusat cluster 𝐶0 

𝑑2,1 = √
(4,52 − 5,78)2 + (67,78 − 63,79)2

+(29495,64 − 50028,26)2 + (69,70 − 71,75)2  = 20532,62 
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• Jarak data ke-2 ke pusat cluster 𝐶1 

𝑑2,2 = √
(4,52 − 5,58)2 + (67,78 − 66,55)2

+(29495,64 − 34118,23)2 + (69,70 − 71,12)2 = 4622,59 

 

 
Tabel 5. Jarak Terpendek pada Iterasi 2 

No Kabupaten/Kota 𝒅𝒊𝟏 𝒅𝒊𝟐 Jarak Terpendek Cluster 

1 Kuantan Singingi 26768,33 10858,30 10858,30 1 

2 Indragiri Hulu 20532,62 4622,5936 4622,59 1 

3 Indragiri Hilir 5807,77 10102,25 5807,77 0 

4 Pelalawan 15839,73 70,34 70,34 1 

5 Siak 3140,91 19050,93 3140,91 0 

6 Kampar 1065,05 16975,07 1065,05 0 

7 Rokan Hulu 25182,72 9272,69 9272,69 1 

8 Bengkalis 26272,06 42182,08 26272,06 0 

9 Rokan Hilir 3709,69 12200,34 3709,69 0 

10 Kepulauan Meranti 37537,50 21627,47 21627,47 1 

11 Pekanbaru 19277,07 35187,10 19277,07 0 

12 Dumai 25746,90 9836,88 9836,88 1 

 
Tabel 6. Hasil Clustering pada Iterasi 2 

No Kabupaten/Kota 𝑪𝟎 𝑪𝟏 

1 Kuantan Singingi  ✓ 

2 Indragiri Hulu  ✓ 

3 Indragiri Hilir ✓  

4 Pelalawan  ✓ 

5 Siak ✓  

6 Kampar ✓  

7 Rokan Hulu  ✓ 

8 Bengkalis ✓  

9 Rokan Hilir ✓  

10 Kepulauan Meranti  ✓ 

11 Pekanbaru ✓  

12 Dumai  ✓ 

 

Hasil Iterasi 2 didapat 𝐶0 sebanyak 6 kabupaten/kota dan 𝐶1 sebanyak 6 kabupaten/kota dan didapat centroid 

baru lagi dan dilanjutkan ke iterasi berikutnya sampai tidak ada perubahan hasil. 

Karena hasil clustering pada iterasi 1 dan iterasi 2 belum sama, maka dilakukan kembali pengelompokkan dengan 

Fuzzy K-Means dengan langkah yang sama untuk iterasi berikutnya sampai hasil yang didapatkan sama dan pada iterasi 3 

sudah didapatkan hasil clustering yang sama dengan iterasi sebelumnya yaitu: 

 
Tabel 7. Hasil Clustering pada Iterasi 3 

No Kabupaten/Kota 𝑪𝟎 𝑪𝟏 

1 Kuantan Singingi  ✓ 

2 Indragiri Hulu  ✓ 

3 Indragiri Hilir ✓  

4 Pelalawan  ✓ 

5 Siak ✓  

6 Kampar ✓  

7 Rokan Hulu  ✓ 

8 Bengkalis ✓  

9 Rokan Hilir ✓  

10 Kepulauan Meranti  ✓ 

11 Pekanbaru ✓  



Jurnal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan (JTMIT) Vol. 1, No. II, Juni 2022 pp. 78 - 84 
P-ISSN: 2829-0232  E-ISSN: 2829-0038  

83 

12 Dumai  ✓ 

 

Berdasarkan hasil yang didapat, 𝐶0 dikategorikan wilayah yang memiliki tingkat pengangguran tinggi terdapat 6 

wilayah dan 𝐶1 dikategorikan wilayah yang memiliki tingkat pengangguran rendah terdapat 6 wilayah. Maka cluster 

dengan tingkat pengangguran tinggi perlu perhatian dari pemerintah untuk melakukan evaluasi agar meningkatnya 

kesejahteraan dan taraf hidup layak pekerja dan pemerintah juga dapat menciptakan lapangan kerja yang dibutuhkan dan 

menyerap sejumlah besar pekerja untuk mengurangi tingkat pengangguran. 

 

 

Simpulan 
 

Dari hasil pengolahan dan pembahasan menggunakan fuzzy K-Means dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

clustering tingkat penganggguran berdasarkan TPT, TPAK, PDRB dan IPM di kabupaten/kota provinsi Riau tahun 2017-

2021, Cluster pertama dikategorikan wilayah dengan tingkat pengangguran tinggi, terdapat 6 wilayah yaitu kabupaten/kota 

Indragiri Hilir, Siak, Kampar, Bengkalis, Rokan Hilir dan Pekanbaru. Cluster kedua dikategorikan wilayah dengan tingkat 

pengangguran rendah, terdapat 6 wilayah yaitu kabupaten/kota Kuantan Singingi, Indragiri Hulu, Pelalawan, Rokan Hulu, 

Kepulauan Meranti dan Dumai. 
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